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1.1 Latar Belakang

Beberapa tahun belakangan ini, cryptocurrency berkembang dengan
sangat pesat sehingga menjadi terkenal dan tersebar di seluruh dunia. Awalnya

ptocurrency dibuat sebagai mata uang digital yang dapat digunakan untuk

. ganga ini karena=cryptocurrency dianggap efisien dalam proses
transaksi, terutama dapat mengurangi wakfu dan biaya yang diperlukan untuk

proses transaksi internasional (Nitha & Westra, 2020). Tahun 2009 merupakan

awal dari cryptocurrency, ditandai dengﬁw diciptakannya bitcoin oleh Satoshi
N

y pertama yang dikenal publik dan
koin dengan kapital asar terbesar (Mohd N 2020).
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cryptocurrency sedang ramai

diperbincangkan difberbagailmmedia sosial termasuk twitter. Analisis sentimen
dapat digunakan unt enga is._komentar pada twitter yang kemugdian

akan mengubahnya menjadi atu yangilebih.bermakna, salah satunyaidala

bentuk tren positif dan negatif (Pra et al., 20 panyak @pini

yang dikirimkan pengguna melalui akun mere assemakinbanyak opini
publik yang terbentuk tentang cryptocurrency itu sendiri. Namun untuk
menentukan sebuah sentimen tersebut positif dan negatif akan sangat sulit
untuk di analisis terutama jika data yang digunakan sangat banyak (Sulaiman,

Winarno, & Kurniawan, 2021).



Berdasarkan hasil studi pendahuluan, sudah ada beberapa penelitian
sebelumnya yang dilakukan mengenai analisis sentimen. Handayani &
Sulistiyawati (2021) dalam penelitiannya menggunakan algoritma Naive
Bayes pada proses analisis sentimen Respon Masyarakat Terhadap Kabar
Harian Covid-19 Pada Twitter. Hasil dari penelitian tersebut didapatkan

sentimen positif sebanyak 11% sedangkan sentimen negatif sebesar 85% dan

net 4% dengan tingkat akurasi sebesar 78%. Selanjutnya

penelitian dilakukan oleh Deviyanto & Wahyudi (2018) yaitu analisis sentimen
publik mengenai pemilhan guber rta menggunakan algoritma K-

t

Nearest Neighbor. Hasil dari peneliti

ebut hanya mendapatkan akurasi
Zeniarja & Khasanah (2018) masih
hbor untuk analisis sentimen pada
ﬁapa@inggi sebesar
79.21%. Fikri et. al an ana i aitan dengan

sebesar 67%. Lalu penelitian oleh Sala
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ik, selain itu tahapan preprocessing yang tidak
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didapatkan tida
lengkap akan berpengaruf hadap nilai akurasi. Analisis sentimen
menggunakan algoritma eare ighbor juga tidak mendapatghasil
akurasi yang memuaskan.
Berdasarkan uraian permasalahan te penelitian ini bertuj ntuk
memperbaiki metode penelitian yang telah dilakukan sebelimnya dengan
menambahkan tahapan preprocessing, menyeimbangkan data yang digunakan
untuk klasifikasi dan menghapus data netral. Proses perbaikan tersebut
diharapkan dapat menghasilkan akurasi yang lebih baik dalam klasifikasi

analisis pengguna twitter terhadap cryptocurrency.



1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana cara mendapatkan data untuk diproses dalam analisis sentimen
terhadap cryptocurrency?

2. Bagaimana cara mengukur sentimen positif dan negatif terhadap tweet
cryptocurrency?

3. Bagaimana melakukan pengujian klasifikasi menggunakan algoritma Naive
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djuan Penelitia

1. Mendapatkan data untuk di pro lam analisis sentimen terhadap
cryptocurrency.

2. Mengukur sentimen positif dan negaﬁterhadap tweet cryptocurrency.

3. Melakukan pengupran:klasiftkasi ms
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a. Bagi
Untuk me i masi pada masyarakat umum mengenai
cryptocurrency.

b. Bagi Penulis
Untuk menambah wawasan gpai  data dalam apalisis

sentimen menggunakan algoritma Naive B



